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LAMPIRAN 2. SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN  
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LAMPIRAN 3. TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan 1 : Bendesa Desa Adat Giri Utama pada Tahun 2006 

Nama  : I Nyoman Sugitanaya 

Tempat : Rumah Bapak I Nyoman Sugitanaya 

P : Apakah benar bapak pernah menjabat sebagai bendesa  Adat Giri Utama? 

N : Nggih gek benar bapak pernah menjabat dari tahun 2005 sampai 2009. 

P : Apakah bapak mengetahui bagaimana sejarah terbentuknya Desa Adat niki ? 

N : Untuk sejarahnya itu bapak sedikit tau. Dulu nika wenten pengelingsir-

pengelingsir dari Mengwi transmigrasi ke Desa Penyaringan. Dikarenakan 

perekonomian disana sulit dan tempat tinggal nika juga sulit makanya 

pengelingsir-pengelingsir terdahulu melakukan transmigrasi ke Desa 

Penyaringan. Mereka melakukan perjalanan di Desa Penyaringan dan sampailah 

mereka di sungai yang dekat setra nika. Disana mereka membangun bangsal 

tempat tinggal. Karena tempatnya dipinggir sungai dan diapit oleh batu besar yang 

posisinya nanggung, maka diberilah nama Bangsal Tibu Tanggung. Lama-

kelamaan menjadilah Banjar Tibu Tanggang yang masih menjadi bagian Desa 

Penyaringan. Dumunan mekelo nika wenten Peraturan Gubernur tentang Desa 

Adat maka ada kesepakatan dimana Banjar Tibu Tanggang niki menjadi Desa 

Adat yang disebut Desa Adat Giri Utama.  

P : Bagaimana sejarahnya mengapa bisa bernama Desa Adat Giri Utama pak ? 

N : Untuk nama Desa Adat Giri Utama niki dulunya diambil dari hasil paruman 

pengelingsir-pengelingsir. Kalau dari bahasa balinya nika, giri artinya gunung, 

kalau utama  artinya yang terbaik. Yening desa adat giri utama niki berati desa 

yang berada di pegunungan yang terbaik.   

P : Apakah bapak mengetahui bahwa Desa Adat Giri Utama pernah menerima dana 

hibah dari program CBD- Bali Sejahtera ? 

N : Bapak tau gek. Karena bapak pas nika  menjabat menjadi Bendesa. Kalau tidak 

salah nika di tahun 2006 tapi tanggal dan bulannya bapak lupa.  

P : Apakah yang menjadi tugas dan tanggung jawab bapak selaku bendesa dalam 

pengelolaan dana hibah CBD- Bali Sejahtera ini ? 

N : Kalau tugasnya bapak lebih ke melindungi program niki agar tetap berkelanjutan. 

Karena dari provinsi meminta agar program niki tetap berputar dan tidak habis 
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dananya. Nah tugas bapak juga memberikan masukan-masukan kepada pengelola 

agar lebih bisa mengelola program niki. 

P : Bagaimanakah prosedur  penerimaan dana hibah ini pak ? 

N : Jadi awalnya dulu ada survey dari provinsi di tahun 2005. Kemudian di tahun 

2006, desa adat niki mendapat surat dari provinsi yang menyatakan Desa Adat 

Giri Utama berhak mendapatkan dana hibah dari Program  CBD- Bali sejahtera. 

Setelah mengetahui nika, desa adat melakukan paruman yang bertujuan untuk 

membahas sistem pengelolaannya seperti membahas mengenai  jenis program, 

pembentukan tim pengelola dan syarat-syarat lainnya. Setelah selesai paruman 

nika, barulah dibuat proposal dan dikirimkan ke provinsi. Kurang lebih menunggu 

satu bulan dan dinyatakan proposal niki lolos. Terus disuruhlah desa adat 

membuat rekening untuk menerima pencairan dananya. 

P : Siapa saja pihak yang dilibatkan dalam paruman ini pak ? 

N : Kalau dalam paruman niki yang dilibatkan ada bendesa, pemucuk desa, dan 

krama. Tapi ada juga pendamping dari provinsi yang namanya fasilitator 

masyarakat. Fasilitator masyarakat niki fungsinya  mendampingi dalam paruman 

dan juga membuat proposal. 

P : Berapa besarnya dana hibah yang diterima pak? 

N : Untuk totalnya 100 juta. Tetapi dana niki diterima melalui 2 tahap. Tahap pertama 

sebesar 30 juta dan  tahap kedua sebesar 70 juta.  

P : Siapa saja pihak yang diberikan wewenang untuk mengelola dana hibah CBD- 

Bali Sejahtera ini pak ? 

N : Untuk pengelolanya itu ada dibentuk tim. Namanya tim pengelola program CBD- 

Bali Sejahtera yang terdiri dari ketua, bendahara dan sekretaris atau tata usaha. 

Serta sesuai dengan saran dari fasilitator ketika paruman, maka dipih satu orang 

sebagai  pengawas program. 

P : Apa sajakah  jenis program yang dijalankan dari dana hibah ini ? 

N : Untuk jenis programnya harus sesuai dengan yang dicantumkan di dalam 

proposal. Kalau tidak salah namanya usaha produktif. Bentuk pelaksanaanya 

melalui penyaluran kredit kepada krama yang namanya kredit usaha ekonomi 

produktif untuk menambah modal usaha krama. Kreditnya niki khusus untuk 
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kegiatan usaha. Untuk jenis usahanya nika bebas.  Kalau untuk yang lainnya 

seperti untuk biaya sekolah, biaya makan itu tidak boleh.  

P : Apa yang menjadi latar belakang dana hibah ini dimanfaatkan menjadi kredit 

usaha ekonomi produktif ? 

N : Kalau mengenai jenis program niki dijalankan sesuai dengan keputusan dari 

paruman. Diambil dari suara terbanyak. 

P : Apa saja alasan yang melatarbelakangi krama memilih untuk menjalankan 

kegiatan ekonomi produktif dalam bentuk penyaluran kredit ini pak ? 

N : Jadi begini gek, ketika fasiltator masyarakat nika sudah selesai menjelaskan 

mengenai jenis-jenis program yang dapat dilaksanakan dari dana hibah niki dan 

ketentuan-ketentuannya, maka selanjutnya kesempatan diserahkan kepada krama 

untuk memberikan pendapat mereka. Ketika itu hampir semua krama memilih 

mengelola program niki untuk menjalankan kegiatan ekonomi produktif dalam 

bentuk kredit. Dulu itu banyak yang mengeluh atau beralasan bahwa mereka 

merasa kesulitan untuk mendapatkan akses modal dalam membangun atau 

menjalankan usaha yang dimilikinya. Banyak dari krama yang ingin membangun 

usaha.  Tapi kendalanya yaitu tadi,  karena adanya  keterbatasan modal jadinya 

mereka tidak bisa membangun usaha.  Pada saat itu juga perekonomian sulit, cari 

uang juga susah. Kalau pinjam uang di LPD harus menggunakan jaminan, apalagi 

di bank syaratnya juga berbelat-belit. Kalau meminjam di tentangga juga kan 

daerah driki ekonominya sama. Oleh sebab itulah krama berpendapat jika  modal 

usaha  merupakan hal yang paling penting yang mereka butuhkan saat itu.  

P : Kenapa bapak ikut melibatkan krama padahal jika melibatkan  prajuru dan 

pemucuk saja kan bisa pak ? 

N : Ya pada dasarnya memang bisa seperti itu gek. Melalui pemucuk dan beberapa 

tokoh masyarakat saja sebenarnya bisa. Karena kan pemucuk niki tidak mau gek 

karena kita semua disini sangat menghargai nilai-nilai paras-paros yaitu 

kebersamaan dengan semua krama. Dana hibah niki kan milik semua krama, jadi 

semua krama memang harus ikut dilibatkan.  Biar adil. Jadi memang 

berkomitmen bahwa semua  krama akan ikut dilibatkan. Itu masih hingga 

sekarang. 
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P : Apakah benar dalam pengelolaan dana hibah CBD-Bali sejahtera ini terdapat nilai 

kearifan lokal paras-paros ? Bagaimana menurut bapak  ? 

N : Oh nilai paras-paros niki gek nggih. Nika memang benar sekali ada dalam 

pengelolaan dana hibah CBD- Bali Sejahtera di desa adat niki.  Seperti yang gek 

tau kan  dalam hidup ini kan emang harus selalu memperhatikan nilai-nilai  seperti 

nilai paras-paros, asah-asih, saling tulung. Itu semua harus ada memang. Apalagi 

dalam hidup  di desa adat ini. Pasti nilai-nilai itu ada. Kebetulan yang memang 

sangat diterapkan dalam pengelolaan dana hibah di desa adat niki adalah nilai 

paras-paros.  

P : Bagaimana implementasi nilai paras-paros ini pak ?  

N : Intinnya cakupan paras-paros nika sangat luas. Nah sederhana nya seperti ini. 

Paras-paros itu merupakam nilai saling pengetian yang mampu menciptakan rasa 

kebersamaan dan persaudaraan diantara kami semua di desa adat niki.  Prinsip 

nilainya itu seperti ini,  bagaimana je cara nya kita agar selalu bersama-sama 

menjalankan program ini agar dapat tetap bertahan, trus juga bagaimana je cara 

kita untuk dapat mengatasi permasalahn secara bersama-sama dengan prinsip 

menghargai satu sama lain.  

P : Bagaimana bentuk paras-paros dalam bidang perencanaan pak ? 

N : Untuk paras-paros dalam bidang perencanaan nika yaitu semua keputusan 

yang ada daimbil secara bersama-sama melalui paruman dengan melibatkan 

semua krama. Intinya kebersamaan dengan krama selalu kita jaga dalam 

pengambilan keputusan. Beda sistem kreditnya dengan LPD.  

P : Bagaimana bentuk paras-paros dalam bidang pelaksanaan ? 

N : Kalau dalam bidang pelaksanaan nika dalam bentuk penyaluran kredit nggih. 

Jadi seperti ini, seandainya nika jumlah dana hanya 8 juta. Sedangkan nika 

yang minjem terdesak ada dua orang dan masing-masing 5 juta. Kalau seperti 

nika, kan tidak mungkin kita kasi semuanya 5 juta karena dananya nika hanya 

8 juta. Disana nilai paras-paros nika bermain. Dapat kita rundingkan bersama 

peminjamnya nika biar sama-sama menguntungkan, tidak memberatkan satu 

sama lain dan sampai ketemu jalan tengahnya.Trus kalau dalam permasalahan 

penyaluran kredit niki misalkan ada krama yang terlambat, itu tidaklah 

sampai dikenakan denda. Pengelola nika biasanya langsung datang ke krama 
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dan ditanyakan apa masalahnya kemudian dibantu untuk mencarikan solusi 

agar tidak sampai ada pemberian denda tersebut. Itulah contoh paras-paros 

ke krama. 

P : Bagaimana bentuk paras-paros dalam tahap pelaporan dan 

pertanggungjawaban ? 

N : Untuk paras-paros dalam pertanggungjawaban dan pelaporan niki, pokoknya 

kita berkomitmen untuk melaporkan perkembangan dana hibah niki kepada 

krama. Pokoknya kebersamaan dengan krama selalu di jaga.  

  

Informan 2   : Pengawas CBD- Bali Sejahtera Desa Adat Giri Utama 

Nama          :  I Nyoman Muliana 

Tempat  : Kantor CBD- Bali Sejahtera Desa Adat Giri Utama 

P : Apakah benar bapak yang menjabat sebagai Pengawas CBD- Bali Sejahtera di  

Desa Adat Giri Utama saat ini ? 

N : Nggih dik benar sekali saya sebagai pengawas CBD di Desa Adat Giri Utama. 

P : Sejak kapan bapak menjabat sebagai Pengawas nggih ? 

N : Bapak menjabat sejak tahun 2020 sampai sekarang. 

P : Sebagai pengawas apakah yang menjadi tugas dan tanggung jawab bapak dalam 

pengelolaan dana hibah ini ? 

N : Sebagai  pengawas yang pasti tugas bapak itu adalah mengawasi dari pada 

program CBD ini dik. Sebelum diserahkan kepada dinas dan juga diumumkan 

kepada paruman Desa Adat Giri Utama bapak juga memberikan petunjuk dan 

saran kepada pengelola program untuk dapat meningkatkan motivasi program 

agar sesuai dengan tujuan dan ketetapan yang ada. Bapak juga ikut 

mengumumkan pelaksanaan dan  pengawasan program CBD ini  kepada krama 

desa adat pada saat diadakan paruman. Kalau seandainya terdapat permasalahan 

dalam pengelolaan program ini bapak juga berwenang ikut menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi. Begitu dik. 

P : Bagaimanakah struktur organisasi CBD- Bali Sejahtera pada Desa Adat Giri 

Utama saat ini pak  ? 

N : Untuk strukturnya itu, paling atas ada bendesa. Bendesa tugasnya sebagi 

pelindung program. Kemudian dibawahnya ada pengawas  tiang sendiri. 
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Dibawahnya itu lagi ada ketua dan dilanjutkan dengan bendahara dan sekretaris 

atau tata usaha.  

P : Bagaimana posedur pemilihan pengawas dan tim pengelola program CBD- Bali 

Sejahtera pada Desa Adat Giri Utama pak ? Apakah sama seperti pemilu pak ? 

N : Sistem pemilihannya ini sederhana tidak seperti pemilu yang begitu rumit ya. Jadi 

pengawas dan tim pengelola program yang terdiri dari ketua, bendahara dan juga 

tata usaha ini akan dipilih pada saat paruman berdasarkan keputusan bersama. Jika 

pihak yang dipilih setuju untuk dijadikan sebagai pengawas atau tim pengelola 

program maka krama tersebut sudah dapat diangkat sebagai pengurus atau tim 

pengelola program. Tetapi apabila pihak yang dipilih menyatakan belum siap atau 

berhalangan maka akan dicari lagi hingga ketemu pengawas dan tim pengelola 

program yang baru. Mengenai syarat-syarat untuk dapat ditunjuk sebagai calon 

pengawas atau tim pengelola program tersebut sudah semuanya diatur dalam 

pararem desa adat.  

P : Apakah benar dana hibah yang diperoleh dari Program CBD- Bali Sejahtera ini 

dimanfaatkan untuk menjalankan komponen kegiatan ekonomi produktif melalui 

penyaluran kredit usaha ekonomi produktif pak ? 

N : Apa yang disampaikan itu benar sekali dik. Jadi kreditnya ini hanya dapat 

dipinjam oleh krama. Tidak boleh artinya diluar masyarakat Desa Adat Giri 

Utama. Tujuannya adalah untuk keperluan usaha. Diluar itu tidak boleh dik. 

P : Sepengetahuan bapak, bagaimakah sistem pengelolaan dari dana Hibah ini ?  

N : Terkait dengan sistem pengelolaan tersebut bapak mengetahui dik tapi tidak 

begitu rinci. Tim pengelola program yang bisa menjelaskan secara lebih rinci.  

P : Apakah terdapat tahap perencanaan pak ? 

N : Yang pasti kalau perencanaan itu ada dik , karena kan sebelum melaksanakan 

kegiatan,  perencanaaan ini sangat perlu dilakukan. Perencanaan ini seperti 

penyusunan syarat-syarat, sistem bunga dan pemilihan pengelola.  

P : Tahap pelaksanaannya bagaimana pak ? 

N : Kalau pelaksanaannya ya berupa penyaluran kredit ini ke krama.  

P :  Apakah  ada catatan-catatan keuangan yang perlu dibuat pak ? 
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N : Ada dik dan itu semua dibuat oleh bendahara. Semua bentuk keuangannya itu ya 

bendahara yang memegang. Sebelum dijadikan kredit itu yang dibuatkan 

perjanjian-perjanjian.   

P : Untuk tahap pelaporan dan pertanggung jawabannya bagaimana pak ? 

N : Kalau pelaporan dan pertanggungjawabannya itu ya melalui pembuatan laporan 

keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban dari pihak pengelola yang nantinya 

akan disampaikan ke dinas PMD dan kepada krama saat paruman. Paruman ini 

akan dilaksanakan pada waktu akhir tahun yang namanya Rapat Akhir Tahun.  

P : Apakah benar dalam sistem pengelolaan dana hibah  CBD- Bali Sejahtera sebagai 

kredit usaha ekonomi produktif ini memang terdapat  nilai kearifan lokal yang 

dipertahankan yaitu nilai  paras-paros ? 

N : Baik dik tentu apa yang disampaikan  itu sangat benar dik. Paras-paros ini menjadi 

suatu kearifan lokal yang sangat bernilai. Paras-paros itu kami memaknai sebagai 

sikap saling pengertian, kebersamaan dan juga saling menghargai dik. Jika 

dibedah lebih dalam pastilah disetiap tahapan dalam pengelolaan dana hibah ini 

ada nilainya tersebut. Walaupun susah untuk dilihat dan dijelaskan tetapi nilai 

tersebut sangat dirasakan manfaatnya. Dengan ada paras-paros ini mampu 

memberikan rasa pengertian yang mendalam dantara pengelola dan krama. 

Jadinya pengelola dalam menjalankan wewenangnya juga tidak akan bertindak 

semenang-menang, tetapi tetap memperhatikan kebersamaan dengan krama. 

Begitu juga krama, walaupun telah diberikan kemudahan-kemudahan dalam 

penyaluran kredit ini juga akan tetap taat melaksanakan kewajibannya. Jadi 

tidaklah sampai ada kasus perselisihan yang terjadi dalam pengelolaan dana hibah 

CBD ini. Saking pentingnya nilai paras-paros ini, kami dari pengelola juga sudah 

mencantumkannya dalam pararem awig-awig  dik. Agar bisa tetap dijadikan 

pedoman dalam pengelolaan dana hibah ini. 

P : Sejak kapan ada nilai paras-paros  dalam sistem pengelolaan dana hibah ini? 

N : Ada dari sejak awal dik. Karena walapun tidak dapat dilihat tetapi nilai ini telah 

mampu menjadi modal sosial yang kuat diantara pengelola dan krama desa adat.  

P : Apakah ada jenis program lainnya yang dijalankan dari dana hibah CBD- Bali 

Sejahtera selain sebagai kredit usaha ekonomi produktif  ? 
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N : Tentu tidak ada dik, sampai saat ini hanya dikelola sebagai kredit usaha ekonomi 

produktif. Karena  beda dengan LPD dik. Kita disini tidak boleh menghimpun 

dana karena dana hibah, kita hanya boleh menyarurkan dana.  

P : Apakah ada kendala yang dihadapi dalam pengelolaan dana hibah CBD- Bali 

Sejahtera ini pada Desa Adat Giri Utama ? 

N : Pastilah masih terdapat kendala dik, yang paling dirasakan ini menurut bapak 

yaitu sulitnya memilih krama yang mau dijadikan sebagai pengawas dan 

pengelola.  

P : Bagaimana cara yang sudah dilakukan oleh desa adat untuk dapat mengatasi 

kendala yang terjadi dalam pengelolaan dana hibah ini pak ? 

N : Untuk mengatasi masalah sulitnya memilih krama yang mau dijadikan sebagai 

pengawas atau tim pengelola program ini sudah ditemukan jalan keluarnya dik. 

Telah disetujui oleh pemucuk desa utawi kelian sabha desa adat dan juga 

pengelola bahwa akan ikut melibatkan dan memberikan kesempatan kepada 

pemuda-pemudi di desa adat yang memenuhi persyaratan sebagai pengawas atau 

tim pengelola program CBD ini. Tinggal menunggu paruman saja sekarang. 

P : Apakah benar Desa Adat sudah mengadakan paruman tetapi hanya melibatkan 

pemucuk dan juga beberapa tokoh masyarakat ? 

N : Nggih. boleh berkumpul cumak tidak boleh mengundang 100 % krama. Cuma 

yang bisa ya  pentolannya saja dik 

 

Informan 3  : Ketua CBD- Bali Sejahtera Desa Adat Giri Utama 

Nama   : I Made Arta 

Tempat  : Rumah Bapak I Made Arta 

P : Apakah benar bapak Ketua CBD pada Desa Adat Giri Utama? 

N :  Nggih benar. 

P : Sejak kapan bapak menjabat sebagai Ketua Program nggih ? 

N : Dari tahun 2016  

P : Apakah sebelum menjadi ketua bapak pernah menjabat diposisi lainnya? 

N : Pernah dik. Bapak pernah menjadi bendahara program pada tahun 2006.  

P : Apa yang menjadi tugas dan tanggung jawab bapak sebagai ketua program ? 
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N : Untuk tugasnya itu lumayan banyak. Jadi bapak sebagai ketua bertugas untuk 

mengkoordinasikan pengelolaan program ini, bapak juga bertanggung kepada 

pemerintah dan  krama. Selain itu, bapak juga  bertugas memimpin jalannya 

paruman yang membahas mengenai pengelolaan program ini.  

P : Sepengetahuan bapak, kapankah dana hibah CBD- Bali Sejahtera ini diterima 

oleh Desa Adat Giri Utama  pak? 

N : Untuk penerimaannya itu ada dua tahap. Tahap pertama sebesar 30 juta pada 

bulan Oktober 2006. Kemudian tahap kedua sebesar 70 juta pada bulan 

desember 2016. Totalnya menjadi 100 juta. 

P : Bagaimana prosedur penerimaan dana hibah ini nggih pak ? 

N : Untuk prosedurnya itu ada beberapa tahapan. Pertama ada survey dulu  dari tim 

provinsi. Kemudian  setelah beberapa bulan, ada surat yang masuk ke desa adat 

yang menyatakan  bahwa desa adat ini berhak menerima dana hibah Program 

CBD. Selanjutnya diadakan paruman yang membahas tentang pembentukan tim 

pengelola,  pemilihan program dan ketentuan lainnya. Setelah itu dilanjutkan 

dengan pembuatan dan pengiriman proposal.  

P : Siapa saja yang terlibat dalam paruman pak ? 

N : Yang terlibat di dalam paruman itu ada bendesa, pemucuk desa, krama dan 

fasilitator masyarakat.  

P : Program apa yang dijalankan dari dana hibah ini pak ? 

N : Program kegiatan ekonomi produktif  namanya, dalam bentuk penyaluran kredit 

kepada krama yang dikenal dengan kredit  usaha ekonomi produktif. Kredit 

usaha ekonomi produktif ini adalah kredit yang disalurkan kepada  krama desa 

adat untuk membantu mereka memenuhi kebutuhan modal usaha.  

P : Apakah yang menjadi latar belakang Desa Adat Giri Utama memilih untuk 

memanfaatkan dana hibah ini sebagai kredit usaha ekonomi produktif pak ?  

N : Nggih, itu semua diputuskan berdasarkan hasil paruman. Seingat bapak, pada 

saat paruman itu sebagian besar krama memilih untuk menyalurkan dana hibah 

ini sebagai kredit. Karena banyak krama yang mengeluh susahnya memperoleh 

modal untuk menjalankan usaha.  

P : Selain sebagai kredit, dialokasikan kemana saja dana hibah CBD ini pak  ? 
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N : Sampai saat ini program yang diijalankan hanya sebagai kredit saja. Tetapi untuk 

bunga yang diterima, itu ada pengalokasiannya lagi. Sebesar 50 % digunakan 

sebagai tambahan modal. 10% digunakan sebagai jasa produksi . 30% dijadikan 

sebagai gaji pengelola dan 10% dijadikan sebagai dana abadi pemangku atau 

disebut juga sebagai dana sosial . 

P : Apakah dalam pengelolaan dana hibah CBD ini ada tahap perencanaan pak? 

N : Tentu ada perencanaannya. Sebagian besar dilaksakan pada saat penyusunan 

proposal. Seperti penentuan pemilihan tim pengelola dan pengawas, penentuan 

jenis program dan semua hal terkait dengan kredit itu sendiri.  

P : Kalau tahap pelaksanaannya bagaimana pak ? 

N : Itu berupa penyaluran kredit ke krama dik. 

P : Apakah ada dibuat catatan-catatan keuangan nggih pak? 

N : Tentu ada. Catatan keuangan itu dibuat oleh bendahara itu sendiri. Nanti bisa 

kepada bendaharanya. 

P : Untuk tahap pelaporan dan pertanggungjawabannya bagaimana pak ? 

N :  Untuk tahap pelaporan dan pertanggungjawaban itu berupa penyusunan laporan 

keuangan, yang nantinya akan diserahkan ke dinas PMD setiap sebulan sekali 

dan  kepada krama setiap setahun sekali melalui paruman. 

P : Apakah benar dalam pengelolaan dana hibah  CBD- Bali Sejahtera ini memang 

menjunjung tinggi nilai paras-paros ? 

N : Iya dik benar sekali. Memang nilai ini sangat kami pertahankan. 

P : Bagaimana pemahaman dari nilai paras-paros ini pak ? 

N : Kalau secara rinci itu agak sulit dijelaskan. Intinya nilai paras-paros ini seperti 

nilai kebersamaan antara pengelola dan krama dalam mempertahankan dana 

hibah ini. Di dalam paras-paros ini ada sikap saling menghargai dan 

menghormati diantara sesama. Seperti itu kurang lebihnya. Kalau 

implementasinya itu seperti ini dik. Jadi kita selalu melibatkan krama untuk 

mengambil keputusan mengenai kredit dana hibah ini. Ini saja sudah berbeda 

sistemnya dengan LPD. Kemudian prosedur kredit  yang diterapkan juga dibuat 

sangat sederhana. Tujuannya agar tidak memberatkat krama. Apabila seandainya 

terdapat permasalahan dalam pengelolaannya, pasti semua akan dibicarakan 

dengan baik-baik agar tidak ada pihak yang dirugikan.  
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P : Menurut bapak bagaimana manfaat dari adanya nilai paras-paros ini pak ? 

N : Untuk manfaatnya itu sangat besar . Walaupun tidak dapat dikur dengan nominal 

tetapi itu dapat dirasakan. Dengan adanya paras-paros ini mampu menumbuhkan 

rasa kebersamaan yang tinggi diantara pengelola dan krama. Sehingga tidak 

sampai ada perselisihan dalam pengelolaan dana hibah ini.  

P : Siapa saja yang dapat memperoleh kredit usaha ekonomi produktif  ini pak? 

N : Semua krama desa adat dik. Asalkan memenuhi syarat-syarat yang ada. 

P : Bagaimanakah syarat untuk dapat memperoleh fasilitas kredit ini? 

N :Syaratnya itu sangat mudah. Pertama, pihak yang meminjam harus merupakan 

krama desa adat giri utama dan satu kepala keluarga  hanya boleh mengajukan 

satu kredit saja.  Kemudian syarat kedua yaitu harus digunakan untuk keperluan 

usaha. dan  yang ketiga,  pihak yang meminjam harus sudah melunasi pinjaman 

sebelumnya.  

P :  Bagaimanakah prosedur pemberian kredit ini? 

N : Prosedurnya juga sangat sederhana dik. Pertama krama yang ingin meminjam 

dapat mengajukan permohonan pinjaman kepada bendahara. Nanti bendahara 

akan melihat  daftar antrian pinjaman terlebih dahulu. Ketika  masih ada daftar 

antrian, maka krama yang ingin meminjam tersebut harus antri dulu. Namun jika 

sudah tidak ada daftar antrian,  maka kredit dapat diproses. Selanjutnya 

bendahara akan meminta krama mengisi form permohonan peminjaman. 

Kemudian krama harus menunggu beberapa hari untuk mengetahui keputusan 

dan pencairan dananya 

P : Apakah ada jumlah maksimal kredit yang dapat, jika ada mengapa demikian? 

N : Ada, maksimal krditnya yaitu sebesar Rp 5.000.000. Jadi ditetapkannya 

maksimal kredit ini bertujuan agar dapat menjangkau semua krama.  

P : Berapa lama jangka waktu kredit ini diberikan dan bagaimanakah sistem 

pembayarannya ? 

N : Maksimal pinjamannya hanya 1 tahun saja dengan bunga sebesar 1 % per bulan. 

Pembayaran pokok dan bunganya dilakukan setahun sekali. 

P : Apakah benar peminjamannya tidak  memerlukan jaminan pak ? 
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N : Ya benar. Itu balik lagi ke nilai paras-parosnya tadi. Tetap tujuannya agar tidak 

memberatkan krama. Oleh sebab itu sistem pengelolaan  CBD ini sangat 

berbeda dengan LPD dan juga bank. 

P :Bagaimana cara pengelola menilai krama yang layak atau tidak menerima kredit?  

N : Penilaiannya sangat sederhana. Yang jelas yang dinilai itu adalah bagaimana 

karakter dari krama yang ingin meminjam. Kemudian selanjutnya dilihat juga 

tujuan kreditnya.  

P : Dalam penyaluran kredit  ini apakah pernah terdapat kasus kredit macet ? 

N : Kalau sampai saat ini macet itu tidak ada. Palingan cumak telat beberapa minggu  

P : Apakah ada sanksi yang diberikan kepada krama yang  terlambat membayar? 

N : Sebenarnya  kalau dilihat di pararem itu ada sanksinya.    Tapi sampai saat ini 

pengelola belum menerapkannya. Balik lagi ke  nilai paras-paros tadi. Semua 

bisa dibicarakan baik-baik agar tidak sampai ada pemberian denda. Kasian juga 

dengan krama kalau sampai dikenakan denda. Hanya beberapa saja yang pernah 

terlambat. Itu juga karena dia memang benar-benar terdesak.  

P : Bagaimana biasanya cara mengatasi krama yang terlambat pak ?  

N : Biasanya akan diberikan waktu tambahan lagi ya maksimal 2  minggu dik.     

Jika seandainya tidak ada daftar antrian peminjam, krama itu  juga diberikan 

kesempatan untuk memperpanjang kreditnya. Dengan syarat harus melunasi 

bunganya saja. Tapi jika sudah ada antrian peminjam, maka uangnya itu  harus 

dikembalikan. 

P : Apakah ada kendala yang dihadapi dalam pengelolaan dana hibah CBD- Bali 

Sejahtera ini ada Desa Adat Giri Utama serta bagaimana cara mengatasinya ? 

N : Sampai saat ini tidak ada kendala yang begitu berati.  Palingan yang sering 

terjadi itu hanya sulit memilih tim pengelola dan pengawas. Karena sebagian 

besar krama menyatakan tidak bisa menjalankan tugas sebagai pengelola dan 

pengawas.  Makanya samapi sekarang bapak juga merangkap sebagai bendahara 

desa adat. Kedepannya kita akan memberikan kesempatan kepada pemuda-

pemudi untuk dapat dipilih sebagai tim pengelola. Rencana ini sudah disepakati 

oleh pemucuk desa. Tapi belum sempat dibicarakan dengan krama karena 

selama pandemi ini belum ada kesempatan untuk melaksanakan paruman yang 

melibatkan krama.  
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Informan 4 : Bendahara CBD- Bali Sejahtera pada Desa Adat Giri Utama 

Nama  : I Ketut Triantara 

Tempat : Rumah Bapak Ketut Triantara 

P : Apakah benar bapak yang menjabat sebagai Bendahara Program CBD- Bali 

Sejahtera pada  Desa Adat Giri Utama ? 

N : Iya benar. Bapak baru menjabat dari tahun 2020 

P : Apa tugas dan tanggung jawab bapak sebagai bendahara CBD ? 

N : Tugas bapak sebagai bendahara yaitu dibidang keuangan,  seperti mengelola 

keuangan dari dana hibah CBD- Bali Sejahtera ini aktivitas bapak  di pembukuan 

dan menyusun laporan keuangan untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan 

dana hibah CBD  ini. 

P : Apakah bapak mengetahui bagaimanakah prosedur pemberian kredit ini? 

N : Untuk prosedurnya itu biasa-biasa saja dik tidak berat. Pertama krama yang ingin 

mengajukan permohonan pinjaman itu dapat menginformasikan kepada bapak dulu 

selaku bendahara. Setelah itu bapak tanya berapa pinjamannya. Nanti bapak melihat 

buku daftar antrian dulu. Kalau penuh antriannya, bapak catat sebagai antrian dulu. 

Artinya peminjam harus ikut antri dulu. Setelah itu kalau sudah ada antriannya 

habis dan uang bergulirnya sudah ada, baru dia akan bapak panggil lagi untuk 

memberi tahu apa saja persyaratannya dan mengisi formulir peminjaman yang ada. 

P : Setelah mengisi formulir isi harus melengkapi tanda tangan juga pak ? 

N : Isi. Untuk tanda tangannya ada tanda tangan krama yang meminjam. Setelah itu 

tanda tangan bendesa, tanda tangan bendahara dan tanda tangan ketua CBD. 

Biasanya krama yang mencari tanda tangannya sendiri. Tapi seandainya dilihat 

krama memiliki kesibukan maka saya selaku bendahara yang membantu 

mencarikan tanda tangan. 

P : Setelah mengisi form peminjaman, bagaimana langkah selanjutnya pak ? 

N : Kalau sudah admministrasinya lengkap. Dana nya langsung sudah dapat cair dalam 

satu atau dua hari. 

P : Kalau tiang boleh tau pak, jika seandainya ada krama yang ingin meminjam dalam 

keadaan terdesak, kemudian ternyata masih ada daftar antrian. Nah itu bagaimana 

penanganannya pak ? 



122 

N : Jadi begini dik, kalau seandainya tersedia kas yang memang hanya bisa memenuhi 

permohonan pinjaman dari krama yang sudah mengantri saja, tetapi ternyata datang 

krama yang kondisinya terdesak dan ingin mengajukan kredit. Maka itu beda cara 

menanganinya. Kami dari pengelola akan melakukan pertemuan dengan semua 

krama yang mengajukan pinjaman untuk mecarikan solusi dari situasi yang ada. 

Kami tidak mau memutuskan sendiri siapa yang akan diberikan pinjaman terlebih 

dahulu. Karena kami menjaga juga nilai kekeluargaan dan kebersamaan. Biar tidak 

ada yang merasa dirugikan juga. Dalam pertemuan tersebut nantinya krama akan 

berdiskusi dan memutuskan siapa yang akan diberikan duluan, berapa yang dapat 

diberikan 

P : Apa saja catatan-catatan keuangan yang bapak buat? 

N : Untuk catatannya itu  lumayan banyak dik . Ada jurnal umumnya dan ada buku 

pembantu. Untuk buku pembantunya ada buku pembantu kas dan modal, buku 

pembantu piutang, buku penerimaan bunga, buku pendapatan, buku dana sosial dan 

buku dana produksi dik. Nanti bapak tunjukkan. 

P : Apakah bapak juga membuat  laporan keuangan nggih?  

N : Iya buat. Kalau laporan keuangannya harus rutin itu dik. Setiap bulannya harus ada 

laporan. Nanti setiap bulannya laporam keuangan ini akan disetor ke dinas PMD 

Kabupaten Jembrana. Laporannya itu ada laporan penerimaan dan pengeluaran kas, 

jurnal umum, neraca dan laporan posisi dana. Itu saja dik. Kalau dulu sebelum 

situasi covid ini ya setiap bulan setornya. Tetapi kalau sekarang setornya hanya tiga 

bulan sekali. Tetapi pembuatan laporannya tetap perbulan. 

P : Apakah laporan ini juga diinformasikan ke paruman ? 

N : Nggih. Kalau laporan untuk krama itu setiap akhir tahun dalam paruman krama. 

P : Apakah ada aturan yang digunakan sebagai acuan atau pedoman dalam menyusun 

catatan-catatan serta laporan keuangan tersebut pak ? 

N : Untuk pedoman resminya itu tidak ada hanya disesuaikan dengan yang diminta oleh 

kabupaten saja. 

P :  Apakah pernah terdapat kasus kredit macet dalam pengelolaan dana hibah ini ? 

N : Sepengetahuan bapak tidak dik. Krama disini kebersamaannya itu sangat bagus dan 

tanggung jawab akan dana hibah ini. Tidaklah sampai ada kasus kredit macet.  

P : Kalau kasus terlambat bayar itu ada pak ? 
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N : Kalau terlambat bayar itu ada dik tapi hanya sedikit.  

P : Apakah ada sanksi yang diberikan kepada krama yang terlambat membayar 

kewajibannya? 

N : Kalau sanksinya ada dik. Tapi disini belum pernah menerapkan itu karena 

kekeluargaan dan kebersamaan desa pakraman disini masih bagus. Dilihat juga 

kondisi krama. 

P : Lantas apa tindakan yang pengelola lakukan ketika ada krama yang terlambat  ? 

N : Nah jika ada krama yang terlambat, biasanya itu dikasi lagi tenggang  waktu  

sampai  2 atau 3 minggu untuk membayarnya. Kalau tidak ada daftar antrian 

pinjaman biasanya krama yang terlambat ini bisa memperpanjang pinjamannya. 

Tetapi dengan syarat membayar bunga nya saja terlebih dahulu dan melengkapi 

administrasinya seperti diawal. Tetapi jika sudah ada daftar antrian peminjam maka 

krama wajib untuk melunasi kreditnya tersebut. Agar uangnya dapat tetap bergulir. 

P : Bagaimanakah bapak memahami nilai paras-paros yang ada dalam pengelolaan 

dana hibah CBD- Bali Sejahtera ini ? 

N : Paras paros ini merupakan nilai kebersamaan disini dik, saling menghargai dan 

menghormati diantara pengelola dan krama. Jadi implementasinya apapun yang 

diputuskan dalam pengelolaan dana hibah ini pasti akan selalu memperhatikan 

unsur kebersamaannya dik. Yang di dalamnya pasti ada rasa saling menghargai dan 

menghormati. Nilai paras-paros inilah yang mampu menjadi perekat hubungan 

pengelola dan krama.Sehingga tidak ada perselisihan dalam pengelolaan dana hibah 

ini. 

N : Apakah kendala yang dihadapi dalam sistem pengelolaan dana hibah ini  ? 

P : Untuk kendala terkait dengan penyaluran kreditnya ke krama itu sih masih belum 

ada dik. Palingan yang selama ini menjadi kendala bapak adalah bapak belum bisa 

untuk menyusun sendiri laporan keuangan yang diperlukan. Karena bapak belum 

paham betul mengenai masalah ini. Bapak juga baru menjabat selama satu tahun 

sebagai bendahara disini.  

P : Bagaimana cara yang dilakukan untuk menyusun laporan keuangannya ? 

N : Itu keuangannya kita kerjakan bersama dik. Setiap bulan kita harus rapat pengurus 

CBD nya. Jadinya yang ikut terlibat membuat laporan keuangan itu ada ketua CBD, 
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sekretarisnya dan pengawasnya. Tapi untungnya pengelola yang lain juga memiliki 

rasa paras-paros yang tinggi. Jadinya mereka tidak ada yang mengeluh.  

P : Apakah benar selama ini Desa Adat Giri Utama mengalami kesusahan dalam 

memilih tim pengelola program dan juga pengawas ? 

N : Benar dik. Memang sulit untuk mencari pengawas dan pengelolanya ini. Alasannya 

biasanya karena banyak yang mengaku tidak bisa. Selain itu juga karena faktor 

kesibukannya. Di pedesaan ini kan sebagian besar masyarakatnya sebagai petani, 

jadi dia tidak mau berpikir ruet-ruet. Kalau dikebun ya dikebun saja. Nanti sudah 

selesai dikebun ya istirahat.  

P : Selama pandemi apakah benar sudah mengadakan paruman tetapi tidak melibatkan 

krama ?  

N : Ya benar dik. Yang dilibatkan itu pengelola dan pengurus saja dan beberapa tokoh 

masyarakat  

 

Informan 5  : Sekretaris CBD- Bali Sejahtera pada Desa Adat Giri Utama 

Nama  :  I Putu Keribawa 

Tempat : Balai Banjar Desa Adat Giri Utama 

P : Apakah benar bapak yang menjabat sebagai Sekretaris Program CBD- Bali 

Sejahtera pada  Desa Adat Giri Utama ? 

N : Ya benar sekali saya menjabat sebagai sekretaris CBD Desa Adat Giri Utama. 

P : Kalau boleh tau, sejak kapan nggih bapak menjabat sebagai Sekretaris? 

N : Tiang menjabat sejak tahun 2016 gek. 

P : Apa saja yang menjadi tugas bapak sebagai Sekretaris CBD- Bali Sejahtera ?  

N : Saya mencatat registrasi untuk peminjam, siapa saja yang meminjam dan kapan 

akan jadwal jatuh temponya. Dan setiap pertemuan itu saya juga betugas mengisi 

notulen, berapa jumlah kas dan berapa mendapat dana sosial dan juga biaya 

produksi itu saya isi di notulen.  

P : Bagaimanakah sistem pengalokasian dari dana hibah CBD ini pak ? 

N : Jani gini gek nggih. Jadi dana hibah ini kan dikelola sebagai kredit usaha ekonomi 

produktif. Jadi setiap bulannya akan dihitung pendapatan bunga yang diterima dari 

penyaluran kreditnya ini. Pendapatan bunga tersebut akan dialokasikan ke beberapa 

bagian. Yang pertama untuk penambahan modal. Untuk penambahan modal sendiri 
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dialokasikan 50%. Trus untuk biaya produksi. Biaya produksi dialokasikan 10%. 

Untuk dana sosial dialokasikan 10% dan gaji pengelola dialokasikan 30% dari 

pendapatan bunga tersebut. 

P : Untuk pengalokasiannya tersebut ditentukan dari mana pak nggih? 

N : Untuk pengalokasian itu sudah ditentukan dari pihak pemerintah langsung. Jadi kita 

tinggal mengelola apa yang menjadi program dari pemerintah. 

P : Dokumen-dokumen apa saja yang diperlukan dalam pengelolaan dana hibah ini? 

N :Dokumen yang perlu saya persiapkan yaitu form peminjaman dan surat-surat 

panggilan jikalau terjadi nasabah yang telat untuk membayar dari CBD ini. 

P : Apakah pengelola melakukan tahap pelaporan dan pertanggungjawaban  ? 

N : Ngiih jadi setiap bulan kami dari pengelola melakukan tahap pelaporan ke Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat Desa berupa neraca, jurnal umum, pengeluaran dan 

penerimaan dan laporan posisi dana. Dan setiap akhir tahun kami melaksanakan 

laporan pertanggungjawaban kepada krama desa adat melalui paruman Desa Adat 

Giri Utama berbarengan dengan RAT LPD Desa Adat Giri Utama. 

P : Apakah ada kendala yang pernah dihadapi pak dalam sistem pengelolaan dana 

hibah CBD- Bali Sejahtera ini? dan jika seandainya ada, bagaimana langkah yang 

dilakukan oleh pengelola untuk mengatasi masalah tersebut ? 

N : Nah jadi kendala yang sangat berati sekali ini belum ada pernah ditemuin. Mudah-

mudahan tidak pernah. Trus di dalam masa pandemi ini kita mengalami sedikit 

kendala untuk tahap pelaporan dan pertanggungjawaban ke krama. Karena kami 

tidak bisa melibatkan orang banyak atau mengumpulkan seluruh krama. Jadi disini 

kita hanya melibatkan dari prajuru desa adat dan beberapa dari unsur tokoh 

masyarakat saja untuk pelaporan ini. Kalau krama ingin tahu perkembangannya, 

maka krama dapat bertanya langsung kepada pengurus. 

 

Informan 6   :  Krama Desa Adat Giri Utama  

Nama  : I Nyoman Wijaya 

Tempat : Rumah Bapak I Nyoman Wijaya.   

P : Apakah bapak mengetahui bagaimana sejarah terbentuknya desa adat giri utama? 

N : Nggih. Tapi ini tiang tidak begitu tau hanya berdasarkan cerita dari pengelingsir 

saja nggih. Awalnya itu penduduk sini berasal dari Mengwi. Sekitar 50 KK mereka 
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datang ke tempat ini. Trus tinggal di bawah dan berkumpul bersama. Dulunya 

disebut bangsal. Karena dekat sungai tibu tanggang. Makanya bangsal tibu 

tanggang namanya. Trus lama-kelamaan menjadi banjar tibu tanggang. Karena 

mungkin ada peraturan dari pemerintah untuk membentuk desa adat. Makanya 

jadilah dia Desa Adat Giri Utama. Giri itu artinya gunung dan utama artinya luwih 

atau bisa juga dikatakn terbaik. Jadi Desa Adat Giri Utama ini adalah desa adat di 

wilayah gunung teraik.  

P : Apakah bapak mengetahui bahwa Desa Adat Giri Utama ini memperoleh dana 

hibah dari Program CBD- Bali Sejahtera? 

N : Nggih dik bapak mengetahui itu . Kalau tidak salah itu sekitar  tahun 2006 diterima 

program itu. Yang sampai saat ini juga masih.  

P : Dikelola sebagai apa nggih pak dana hibah dari program ini ? 

N : Jadi dulu ada pihak dari pemerintah yang datang ketika ada paruman. Pihak tersebut 

memberikan banyak pengarahan. Kemudian terjadilah perembugan dan konsultasi 

yang cukup banyak. Akhirnya dapatlah diambil suatu kesepakatan untuk 

memberikan kredit kepada masyarakat yang bernama kredit usaha ekonomi 

produktif. Kredit ini diberikan  kepada masyarakat untuk meningkatkan ekonomi 

masyarakat.  

P : Jenis usaha apa saja yang dapat memperoleh kredit ini ? 

N : Semua krama diberikan meminjam asalakan memiliki usaha saja. Bebas jenis 

usahanya. 

P : Apakah krama juga ikut dilibatkan dalam penentuan jenis program ini ? 

N : Ya ikut dilibatkan dalam paruman desa adat. Semua yang telah berjalan disini 

berasal dari paruman. 

P : Siapa saja yang terlibat dalam paruman pak ? 

N : Itu terdiri dari masyarakat, pengurus desa adat dan didampingi oleh fasilitator 

masyarakat. 

P : Apa saja alasan krama sehingga memilih menjalankan dana hibah ini sebagai kredit 

usaha ekonomi produktif ? 

N : Sebenarnya krama itu sangat bersyukur dengan datangnya kredit ini. Karena sangat 

membantu sekali untuk permodalan. Karena istilahnya masyarakat disini itu kan 

masyarakat yang ekonominya standar bukan masyarakat ekonomi menengah ke 
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atas. Jadi dia itu perlu untuk menambah modal usaha. Agar dia ada usaha. Krama 

merasa kesulitan memperoleh modal. Memang sih disini ada LPD, tetapi kan ada 

persyaratan-persyaratan tertentu yang perlu dipatuhi. Misalnya dari segi jaminan 

dan bunga kredit. Tidak semua masyarakat itu mampu memenuhi seperti itu. 

Dengan adanya CBD ini masyarakat merasa sangat terbantu. Karena 

dipertimbangkan juga dari syaratnya dan bunganya bisa didiskusikan di paruman. 

Istilahnya disini itu kita rembugkan dengan rasa kebersamaan dan saling 

pengertian, kalau istilah balinya itu biasanya dibilang paras-paros seperti itu.  

P : Bagaimana mekanisme dari kredit ini pak ? 

N : Bunganya itu sebesar 1 %, tidak mengunakan jaminan, maksimal pinjaman itu 

sebesar 5 juta. Semuanya itu berdasarkan hasil paruman. 

P : Untuk pembayarannya bagaiman pak ? 

N : Untuk pembayaran pokok dan bunga ini  setiap satu tahun sekali pembayarannya. 

Jangka waktu maksimalnya juga satu tahun. Begini ceritanya dik, jadi orang yang  

meminjam disini itu kan ada yang bentuk usahanya itu perkebunan. Jadinya 

hasilnya tidak  ada yang bulanan. Dari kesepakatan itu maka ditentukannlah 

pembayaran pokok dan bunganya setahun sekali. Semuanya bisa di rembug seperti 

yang tadi itu care balinya itu paras-parosnya itu tetap ada. 

P : Berati pengelolaannya disini memang benar berlandaskan nilai paras-paros? 

N : Ya kurang lebih seperti itu. Saling pengertian itu. Kebersamaannya tetap dijaga. 

P : Bagaiamana prosedur untuk dapat memperoleh kredit usaha ini pak ? 

N : Itu  tidak begitu sulit.  Kalu memang perlu dana, ya kita melapor ke pengelola dulu 

yaitu ke bendahara biasanya. Nanti akan ditanyakan berapa kita perlu kredit. 

Karena disini pengelolaannya itu istilahnya ada sistem antre. Seumpamanya 

sekarang berapa ada yang meminjam dan berapa ada dana. Itu bendaharanya akan 

meminta waktu dulu untuk melihat di daftar antriannya. Kalau memang masih 

banyak yang antre, ya kita ikut dulu antre. Tetapi kalau seandainya sudah ada dana 

dan antriannya tidak ada, maka selanjutnya diminta untuk mengisi formulir 

peminjaman itu. Setelah mengisi formulir, bapak diminta untuk melengkapi tanda 

tangannya. Setelah itu bisa cair dana nya dalam beberapa hari. Kalau umpamanya 

ada dana tetapi peminjamnya banyak Maka itu biasanya akan dirembugkan lagi dik. 

Misalnya saya perlu lima juta, terus dananya sedikit, yang lain-lain juga perlu 
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sekian. maka itu akan dirembugkan lagi, bisa tidak bapak mengurangi pinjamannya, 

kasian yang dibelakang tidak dapat pinjaman. seperti itu misalnya. Nanti ditentukan 

siapa yang mau mengurangi pinjamannya dan berapa pinjaman yang bisa didapat. 

Itu dirembugkan sampai ada keputusan. Itulah uniknya sistem paras-paros disini. 

tidak lah sampai ada perselisihan yang terjadi dengan krama lain.Semua bisa 

dirembugkan baik-baik.    

P : Apa syarat untuk dapat memperoleh  kredit usaha ekonomi produktif ini ? 

N : Syaratnya harus krama desa adat disini. Kemudian harus memiliki memiliki usaha 

untuk menambah modal untuk usaha.  Per kepala keluarga hanya memperoleh 

kredit sebanyak satu orang saja. 

P : Apakah jika sudah memiliki pinjaman CBD kita dapat meminjam kembali? 

N : Tidak boleh. Jadi begini, seandainya kita punya pinjaman disana, kalau belum 

lunas, kita pun tidak berani mengajukan kemabali. Malu. Karena temen yang lain 

itu seandainya ada yang ingin meminjam kan kita tidak toleran jadinya sama yang 

lain. Saling menghargai dan kebersamaan itu yang utama.  

P : Apakah benar nilai paros-paros yang ada ini dapat memunculkan rasa kebersamaan, 

saling pengertian dan saling menghargai diantara sesama pak?   

N : Iya dik, nilai paras-paros ini memang sangat memberikan adanya rasa  

kebersamaan, saling pengertian dan juga saling menghargai. Walaupun krama tidak 

ikut mengelola secara langsung  tapi kami ikut dilibatkan dalam menentukan 

kebijakan-kebijakan yang ada. Selain itu  kondisi kami juga sangat diperhatikan. 

Makanya kami secara tidak langsung merasa ikut memiliki dana hibah ini. 

Sehingga sebagai pemiliki kami juga bertanggung jawab untuk menjaga agar dana 

hibah CBD dapat tetap bertahan lama. 

P : Bagaiamana bentuk pertanggungjawaban dari pengelola ini ? 

N : Untuk pertanggungjawabannya yang saya tahu itu sebagai masyarakat kalau 

pengelolaan dana hibah ini ada tahap pelaporannya. Setap tahunnya ada itu 

pelaporannya dalam RAT. Disana dilaporkan berapa dananya, siapa yang 

meminjam, berapa perolehannya. Semua diungkapkan disana.  

P : Apa yang menyebabkan bapak masih tertarik dengan dana CBD ? 



129 

N : Iya karena dana CBD ini dapat sangat membantu masyarakat dalam menambah 

modal. Tidak ada jaminan, bunganya juga sedikit dan persyaratannya juga sangat 

sederhana. 

P : Apakah disini pernah ada kasus kredit macet ? 

N : Sampai saat ini belum ada dik. 

P : Apakah bapak pernah terlambat membayar ? 

N : Selama ini bapak tidak pernah.  

P : Apakah benar disini belum menerapkan sanksi kepada krama yang terlambat? 

N : Iya dik benar. Karena kalau yang terlambat itu pastinya ada. Tetapi selama ini tidak 

ada terlihat adanya denda. Berati kan belum diterapkannya sanksi. 

P : Apa yang membuat bapak tetap taat mebayar kewajiban bapak, padahal bapak tau 

kalau denda ini tidak diterapkan ? 

N : Jadi begini dik. Istilah balinya itu “kimud” karena prinsipnya juga orang lain kan 

juga sangat memerlukan. Karena orang antre itu kan masih ada. Kalau seandainya 

bapak sengaja tidak mengembalikan uangnya karena bapak tahu tidak ada denda. 

Jadinya itu kan uang di bapak saja. Kasian krama yang lain jadinya tidak bisa 

mengajukan kredit. Balik ke kesadaran diri akan paras-paros tadi itu dik. Adanya 

kebijakan dari pengelola untuk tidak menerapkan denda itu seharusnya kan dihargai 

bukan malah dimanfaatkan. Setau bapak ya sampai saat ini tidaklah bapak pernah 

mendengar kasus ada krama yang sengaja tidak membayar.  

P : Selama  masa pandemi ini, apakah diadakan paruman yang melibatkan krama? 

N : Ada tetapi ruang lingkupnya kecil. Seperti hanya ada bendesa, pemucuk, pengelola 

dan beberapa krama itu saja. Kalau krama ada yang ingin mengetahui 

perkembangan dananya dapat bertanya ke pengelola. Terbuka pengelolaan. 

P : Untuk pengelola siapa yang memilih pak ? 

N : Di paruman itu dik.  

P : Apakah benar selama ini Desa Adat Giri Utama mengalami kesulitan dalam 

memilih krama yang mau untuk dijadikan sebagai pengurus program sehingga 

menyebabkan terjadinya rangkap jabatan dalam kepengurusan ini ? 

N : Oh iya dik benar itu, memang setau bapak memilih krama yang mau dijadikan 

sebagai pengurus itu memang agak sulit. Kebetulan bapak tau mengenai prosesnnya 

di paruman. Tapi jujur saja dik ya, bukannya krama itu tidak mau untuk dipilih 
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menjadi pengurus karena malas atau bagaimana, tetapi lebih kepada kurangnya 

kemampuan kami dari krama disini untuk menjabat sebagai pengurus dik. Krama 

yang bisa menjadi pengurus itu kan krama yang harus tinggal di wilayah desa adat 

ini. Nah kebanyakan krama yang memiliki pendidikannya tinggi dan punya 

kemampuan yang bagus itu biasanya merantau kerja diluar.  Jadi kebanyakan krama 

yang diam disini itu pendidikannya ya biasa-biasa  saja. Pekerjaan mereka juga 

hanya dikebun sehingga kemampuannya  untuk mengelola keuangan kan juga 

kurang. Seandainya bapak yang dipilih menjadi pengurus, bapak juga belum tentu 

berani ambil dik. Bapak sama sekali tidak mengerti tentang mengelola uang ini, 

buat catatannya itu juga bapak tidak mengerti. Makanya bapak juga belum berani 

jika harus menjabat sebagai pengurus. Kalau bapak memiliki kemampuan ya pasti 

lah bapak mau. Rata-rata seperti itu penyebabnya dik. 

 

Informan 7 :  Krama Desa Adat Giri Utama  

Nama  : Ni Nyoman Notri 

Tempat : Rumah Ibu Ni Nyoman Notri 

P : Apakah ibuk mengetahui bahwa Desa Adat Giri Utama niki polih dana hibah dari 

Program CBD- Bali Sejahtera buk ? 

N : Nggih tiang nawang. Kebetulan tiang punya kredit nika disana.  

P : Apakah kredit ini hanya boleh dipinjam untuk usaha ? 

N : Ini khusus untuk usaha saja gek. Semua usaha boleh. 

P : Apakah krama ikut dilibatkan dalam penentuan jenis ini ? 

N : Nggih ikut gek, karena pengelolaan driki sangat bagus. Semua keputusan diambil 

atas kesepakan krama melalui paruman.  

P : Dalam paruman niki, apakah semua krama atau hanya perwakilan saja yang ikut ? 

N : Biasanya kan bapak-bapak manten. Tapi seandainya bapaknya berhalangan, boleh 

ibuknya yang hadir. Intinya ada perwakilannya per kepala keluarga.  

P : Sepengetahuan ibuk apakah yang menjadi latar belakang Desa Adat Giri Utama 

memanfaatkan dana hibah ini sebagai kredit ? 

N : Sepengetahuan tiang, kredit CBD niki bagus, terus kalau pijem di tempat lain nika 

susah untuk mencari kredit usaha dan prosesnya lama.  
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P : Apakah ibuk merasakan sendiri bahwa sebelum ada kredit CBD ini sangat sulit 

untuk mendapatkan kredit modal usaha ? 

N : Nggih susah sekali. Soalnya prosedurnya lama, prosesnya lama, ruet. 

P : Apakah ada jumlah maksimal kredit yang dapat dipinjam buk ? 

N : Nggih wenten. Awalnya 1 juta per KK. Tetapi sekarang bisa sampai 5 juta. 

P : Kenapa bisa ada batas maksimal itu nggih bu ? 

N : Biar semua krama dapet gek.  

P : Bagaimana pendapat ibu terkait adanya batas maksimal niki buk ? 

N : Menurut Ibu tidak masalah gek. Kan biar adil. Biar semua dapat. Karena dana hibah 

niki kan milik kita semua.  

P : Apakah kreditnya ini menggunakan jaminan buk ? 

N : Oh ten, tidak menggunakan jaminan napi. Prosesnya cepet. Syaratnya mudah dan 

bunganya ringan hanya 1 % per bulan. Jangka waktu maksimal pinjamannya hanya 

satu tahun. Kalau memang tidak ada antrian, bisa minjem lagi, bisa perpanjang. 

Asalkan bunganya dibayar 

P : Bagaimana cara pelunasannya nggih bu ? 

N : Untuk pelunasannya sekali saja setahun gek, bayar pokok dan bunganya langsung 

saja  datang ke bendahara. Selesai dah gek.  

P : Untuk prosedur peminjamannya bagaimana buk? 

N : Gampang gek prosedurnya. Datang saja langsung ke bendahara. Bilang mau 

minjem uang berapa dan tanya juga apa masih ada daftar antrian. Kalau seandainya 

ada daftar antrian, ya kita harus antre. Tapi seandainya tidak ada antrian, maka bisa 

langsung diproses Nanti diisuruh ngisi formulir pinjaman dulu gek. Habis nika 

setelah beberapa harinya akan diinformasikan bahwa dananya sudah cair.  

P : Apakah benar buk, dalam pengelolaan ini sangat menjaga nilai paras-paros?  

N : Nggih benar gek. Paras-paros nika dapat dirasakan kuat sekali . Jauh dengan di 

LPD. Menurut ibuk sangat bagus sekali nika.  

P : Bagaimana implementasi paras-paros dalam pengelolaan dana hibah niki buk ? 

N : Itu dah, prosedurnya mudah. Syaratnya gampang. Keputusan yang diambil kan 

berdasarkan paruman. Dan seandainya ada masalah, semua bisa dirundingkan 

dengan baik-baik. Ya pokoknya kebersamaannya itu bagus. 



132 

P : Apakah pernah dilaksanakan paruman yang membahas mengenai pengelolaan dana 

hibah CBD- Bali Sejahtera ini ? 

N : Rutin gek, kalau rapat nika setahun sekali di akhir tahun. Tapi karena covid niki 

jadinya tidak melibatkan krama, khusus pemucuk sama pengelola saja. Kalau 

krama ingin mengetahui perkembangannya dapat bertanya ke pengurusnya.   

P : Apakah yang menjadi alasan ibuk memilih meminjam kredit ini ?  

N : Ibuk perlu uang untuk usaha gek. Karena prosedurnya mudah, syaratnya gampang. 

P :  Apakah ibuk pernah terlambat membayar kredit ini buk ? 

N : Dulu ibuk pernah gek sekali, karena ibuk mengalami gagal panen. Itu juga karena 

ibuk terdesak sekali tidak punya uang. Tapi bunganya tetap kok ibuk bayar tepat 

waktu. Setelah itu astungkara sudah lancar.  

P : Apakah ibu dikenakan denda ketika terlambat ? 

N : Oh tidak ada denda gek. Itu dah paras-parosnya bagus sekali. Ibuk hanya ditanya 

kenapa ibuk terlambat. Ibuk dikasi waktu 2 minggu untuk menyelesaikan 

masalahnya. Pengelola juga ikut memberikan ibuk solusi. 

P : Apakah dampak yang ibuk rasakan dari adanya kredit niki buk ? 

N : Kredit ini sangat membantu sekali gek. Karena ada kredit niki ibuk bisa 

menjalankan usaha ibuk dan menambah pendapatan ibuk. 

P : Apakah benar buk terkadang jumlah kredit yang ibu terima tidak sama dengan 

permohonan kredit yang ibu ajukan ?  

N : Nggih gek, jadi memang benar kalau kadang-kadang jumlah pinjaman yang kita 

dapatkan itu tidak sesuai dengan yang diinginkan karena peminjamnya banyak. 

Tetapi ibuk tidak masalah dengan hal tersebut. Ibuk juga menyadari kalau dana 

hibah niki kan milik bersama. Jadi walaupun dapatnya sedikit yang penting krama 

yang lain sama-sama dapat gek. Jadi kan adil. Tidak ada itu saling dendam dengan 

yang lain 

 

Informan 8 : Kasi Pengembangan Usaha Ekonomi Masyarakat dan Desa 

Nama  : Kadek Sudiarta 

Tempat : Kantor Dinas PMD Kabupaten Jembrana 

P : Bapak atas nama siapa nggih ? 

N : Kadek Sudiarta. 
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P : Bapak menjabat di posisi apa  di dinas PMD niki? 

N : Kasi Pengembangan Usaha Ekonomi Masyarakat dan Desa 

P : Apa sajakah tugas dan tanggung jawab bapak menjabat diposisi tersebut? 

N : Tugas tiang khusus membina dan  memonitoring lembaga ekonomi terutama 

LPD, Bumdes, perangkat desa dan CBD. 

P : Apakah benar saat ini semua desa adat yang ada di Kabupaten Jembrana 

sudah memperoleh dana hibah dari Program CBD- Bali Sejahtera ini ? 

N : Nggih semuanya sudah dapat 

P : Dari data yang bapak berikan, saya melihat bahwa hingga saat ini sudah ada 

20 desa adat yang programnya sudah tidak aktif. Apakah yang menyebabkan 

program tersebut menjadi tidak aktif pak ? 

N : Untuk itu masalah yang pertama yaitu karena adanya persepsi yang salah dari 

masyarakat desa adat, dimana dianggap dana itu adalah hibah yang tidak 

memerlukan adanya pengembalian lagi. Kedua disebabkan karena adanya 

kemacetan yang cukup banyak karena masyarakat tidak mampu untuk 

membayar sehingga mengakibatkan adanya kredit bermasalah. Dan juga yang 

ketiga, untuk pengurus dan pengelola itu memang susah dicari karena tidak 

mendapatkan nafkah dari sana. Kecil gajinya nika. Makanya, pengelolanya 

itu istilahnya ya ngabdi di adat.  

P : Apakah sistem pengelolaan dari dana hibah ini juga memiliki pengaruh 

terhadap keberlanjutan program ini pak ? 

N : Ya tentunya sistem pengelolaan dana hibah ini pasti sangat berpengaruh . 

Misalnya ada yang salah merencanakan program. Untuk sasarannya dumun 

kan jelas disana untuk pengembangan usaha ekonomi, sasarannya adalah 

individu yang kategori kemampuanya menengah kebawah. Tetapi ada 

beberapa yang merencanakan dana itu bukan untuk pengembangan ekonomi 

tetapi untuk pembangunan yang tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

sehingga dana yang ada tidak dapat tetap bergulir alias habis. Sehingga 

program ini menjadi tidak dapat dijalankan lagi dan menjadi tidak aktif. 

Selain itu dari segi  SDM-nya juga. Karena hasilnya juga kecil dan di adat 

SDM-nya juga kurang bagus jadi diadat pengelolaan dana hibah ini ya datar-

datar saja atau mungkin cenderung malah bermasalah sehingga berdampak 
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pada keberlanjutan program yang ada. Intinya tidak semua desa adat memiliki 

kemampuan untuk mengelola dana hibah ini dengan baik dik. 

P : Apakah dari dinas ini pernah diadakan Monev ke desa-desa adat niki pak ? 

N : Ya, kalau monev ada memang evaluasi, tetapi karena kami juga membina 

LPD jadi kami gabungkan monec LPD dan CBD. Karena sebenarnya dana 

tersebut kan sudah diserahkan ke desa adat. Jadi kami hanya memonitoring 

terkait dengan perkembangannya dan juga laporannya seperti apa.  

P : Apakah setiap bulan Desa Adat ini menyerahkan laporannya ke dinas pak ? 

N : Nggih ada beberapa yang menyerahkan laporan, ada juga yang vacum tidak 

menyetorkan laporannya. Hal itu mungkin karena adanya keterbatasan SDM. 

P : Jadi saya ini sedang melakukan penelitian pada sistem pengelolaan dana 

hibah CBD- Bali Sejahtera pada Desa Adat Giri Utama. Berdasarkan hasil 

monev yang bapak lakukan, apakah pernah terjadi kasus dalam pengelolaan 

dana hibah CBD pada Desa Adat Giri Utama ? 

N : Kalau kami sebenarnya tidak mencari masalah gek. Tetapi istilahnya mencari 

perkembangan dan penggunaan dana itu apakah sudah benar atau tidak serta 

kontribusi dana itu ke desa adat itu seperti apa. Kalau ada masalah itu 

diserakhan ke desa adat untuk menanganinya. 
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LAMPIRAN 4. DOKUMENTANSI WAWANCARA 

 

  

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Bendesa Adat Giri Utama Tahun 2006 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Pengawas Program CBD- Bali Sejahtera 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Ketua Program CBD- Bali Sejahtera 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Sekretaris  Program CBD- Bali Sejahtera 
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Gambar 5. Wawancara dengan Bendahara Program CBD- Bali Sejahtera 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Krama Desa Adat Giri Utama 

 

Gambar 7. Wawancara dengan Krama Desa Adat Giri Utama 

 

Gambar 8. Wawancara dengan Kasi Pengembangan Usaha Ekonomi  

Masyarakat dan Desa Kabupaten Jembrana 
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LAMPIRAN 5. DOKUMEN PROGRAM CBD- BALI SEJAHTERA 

1. Proposal Bantuan Program CBD- Bali Sejahtera  
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2. Pararem Program CBD- Bali Sejahtera 
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3. KUITANSI PENERIMAAN DANA HIBAH  CBD- BALI SEJAHTERA 
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4.  FORM PEMINJAMAN KREDIT 
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5.  BUKU DAFTAR ANTRIAN PEMINJAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. CATATAN KEUANGAN PROGRAM CBD- BALI SEJAHTERA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jurnal Umum 
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Gambar 3. Buku Pembantu Piutang 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Buku Penerimaan Bunga 

Gambar 2. Buku Pembantu Kas dan Modal 
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Gambar 5. Buku Pendapatan 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 6. Buku Dana Sosial 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Buku Biaya Produksi 
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7. LAPORAN KEUANGAN  BULANAN CBD- BALI SEJAHTERA 
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8. NERACA CBD- BALI SEJAHTERA PERIODE 2016-2020 
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9. LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN  PROGRAM CBD- BALI  

SEJAHTERA 
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10. DOKUMENTASI  CBD- BALI  SEJAHTERA 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ruang CBD- Bali Sejahtera pada Desa Adat Giri Utama 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rapat Internal Bulanan Pengurus CBD- Bali Sejahtera 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Krama Peminjam 


